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MOTTO

“TAe light Of Understanding
Has Made Me More Discreet”.
--Federico Garcia Lorca.

“Kecerdasan mengatakan janji kosong”
--Voltaire.

“Ilmu pengetahuan berbicars,
tapi pengertian mendengarkan”
--Jimmy Hendrix.
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ABSTRAKSI

Wacana tentang kebudayaan menjadi wacana yang ramai diperbincangkan
di kalangan intelektual kontemporer, khususnya dalam disiplin ilmu-ilmu sosial
dan filsafat kebudayaan. Pada giliranya, ilmu-ilmu modern, khususya ilmu-ilmu
manusia dan budaya akan mengalami krisis, jika didalamnya hanya berkembang
pengetahuan mengenai serba kenyataan seperti apa adanya, tetapi gagal memberi
orientasi dan motivasi pada manusia tentang tanggung jawab terhadap
perkembangan dunia dan nasib manusia. [Imu pengetahuan dinilai gagal kalau ia
hanya meningkatkan pengetahuan manusia tetapi tidak mampu menyadarkan
manusia untuk memperbaiki sikap dan kesadaran manusia tentang tanggung
jawabnya.

Dengan sikap-sikap seperti itu, Sutan Takdir Alisjahbana tampil dengan
Semboyan Yang Tegas untuk membawa angin pembaharuan dalam kebudayaan
Indonesia yang maju (modern). Indonesia harus menyamai bangsa-bagsa barat,
baik dalam kehidupan kebudayaan maupun dalam keamjuan ilmu, teknologi, dan
ekonomi. Begitulah, dengan konsistensi dan konsekuensi yang tinggi terhadap
paham yang diyakini benar, ia coba menerapkan paham-paham tersebut secara
konkrit dan aktif dalam kehidupan masyarakat Indonesia, dan pada cara
bagaimana pula paham tersebut dipertahankannya dalam konfrontasi dengan
paham-paham lainnya dengan cara yang tidak kepalang tanggung: dalam polemik
yang gencar dan tajam.

Dengan menggunakan metode penelitian pustaka dengan teknik Book
Survey, karena bentuk data-data bahan penelitian dari kepustakaan, selanjutnya
kenudian dirumuskan berbagai pokok permasalahan dan selanjutnya dicoba
diungkap dengan metode penelitian, penelitian ini dimaksudkan mengetahui ide-
ide pemikiran dan perjuangan kebudayaan Sutan Takdir Alisjahbana dengan
segala dialektika yang dihadapi dalam Polemik Kebudayaan. Entah pemahaman
dan cita-citanya tersebut bisa diartikan sebagai harapan atau ilusi? Karena bangsa
Indonesia adalah bangsa yang majemuk dan kaya kebudayaan. Ide perkembangan
ataupun kemajuan bukan hanya diperuntukkan bagi kaum elit yang berada di kota
semata, namun juga bagaimana kemajuan tersebut bisa diterima oleh masyarakat
pedesaan (primitif), karena bangsa Indonesia sebagian besar rakyatnya hidup
dalam kebudayaan tradisional, dan mereka mempunyai kebebasan dan harus
diberikan ruang yang adil untuk berkembang.

xii



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah Indonesia, perdebatan paling pelik pada wilayah
kebudayaan yang berlangsung pada paruh waktu awal abad ke-20 tidak bisa
dipisahkan dari perkembangan sosial-politik melawan feodalisme dan
kolonialisme. Perdebatan ini diprakarsai oleh para tokoh penentu gerak jaman
dalam menentukan identitas baru bagi bangsa Indonesia. Perdebatan itu kemudian
tumbuh menjadi gerak budaya karena wacana yang diperdebatkan adalah sebuah
upaya untuk menciptakan identitas kebudayaan baru bagi kebudayaan Nasional.

Ternyata bahwa feodalisme telah melekat dalam sikap dan prilaku
masyarakat. Proses pemantapan feodalisme berlangsung dalam waktu lama,
meresap dan mengendap hingga merupakan kesatuan dengan masyarakat. Disini
feodalisme sudah menjadi Culture Heritage yang sudah berabad-abad dan
merupakan bangunan kehidupan yang cukup kokoh.! Kesadaran tentang
keterbelakangan ini menggugah para pejuang kebudayaan untuk membentuk
sebuah wadah bagi perjuangan untuk mencapai kemerdekaan yang mutlak.

Gerakan Djawa Dipa yang muncul pada tahun 1914, dikenal sebagai
gerakan yang ingin merombak hirarkhi dalam masyarakat Jawa. Karena gerakan
ini terkesan berkonsentrasi hanya pada masyarakat Jawa saja, maka pada tahun
1921 gerakan ini kemudian berganti menjadi Hindia Dipa yang lebih luas

cakupannya. Gerakan Budi Utomo yang muncul pada tahun 1908 sebagai

' Suhartono W. Pranoto, Serpihan Budaya Feodal, (Yogyakarta: Agastya Media), 2001,
hlm. 59.
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organisasi nasional yang pertama kali yang mempunyai nasionalisme Jawa’.
Kemudian pada sekitar tahun 1928 munculah Sumpah Pemuda sebagai wujud
persatuan yang lahir dari tekad para pemuda. Selanjutnya muncul Polemik
Kebudayaan di tahun 30-an, LEKRA vs MANIKEBU tahun 1950 hingga tahun
1965-an, dan masih banyak gerak kebudayaan lainya yang lahir melalui kesadaran
akan keterbelakangan bangsa akibat kolonisasi yang ditimbulkan oleh bangsa
Belanda.

Banyak orang yang berbicara tentang kebudayaan, akan tetapi pengertian
yang dipakai belum tentu sama. Sebagian menggunakan istilah kebudayaan untuk
menyatakan hasil karya manusia yang indah-indah atau dengan kata lain hanya
merujuk pada definisi tertentu, misalnya pada kesenian. D1 pihak lain ada yang
menggunakan istilah kebudayaan untuk menyatakan ciri-ciri atau karakteristik
yang tampak pada sekelompok anggota masyarakat tertentu sehingga dapat
digunakan untuk membedakan dengan kelompok masyarakat yang lain. Ada pula
yang menggunakan istilah kebudayaan untuk menyatakan tingkat kemajuan yang
didukung oleh tradisi tertentu dengan membedakan kebudayaan yang belum
banyak menggunakan peralatan mesin dan tekhnologinya masih terbelakang.
Hasil ini bisa berbentuk produk budaya t&ngible, yang terlihat, material dan kasat
mata, bisa juga berbentuk wntangible, hal-hal yang abstrak, non-material, seperti

nilai dan adat istiadat.’

% Suyatno, “Timbul Dan Perkembangan Nasionalisme Indonesia”, dalam BASIS, No.
XXXIV, 11 November 1985, him. 417.

? Di sini kata kebudayaan dan budaya dianggap sinonim, terlepas dari kontroversi selama
ini tentang apakah dua kata ini sinonim atau tidak. Lihat. Hikmat Budiman, Lubang Hitam
Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), him. 104.
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Timbul pertanyaan apakah sesungguhnya yang dimaksud dengan
kebudayaan apabila orang membicarakan tentang kebudayaan Indonesia, tentang
nilai-nilai budaya yang perlu “diwariskan”, “dikembangkan” ataupun “dirubah”
ke arah yang lebih baik? Karena dari tahun 50-an, pasca penyerahan kedaulatan
dari pemerintah Belanda para pemikir kebudayaan menganggap bahwa bangsa
Indonesia mengalami krisis dalam kehidupan kebudayaan pada umumnya.
Menurut Sutan Syahrir, bahwa kemerdekaan yang diperoleh bangsa Indonesia,
hingga sekarang hanya membawa kemajuan dan perbaikan nasib untuk sebagian
kecil dari masyarakat secara keseluruhan, yaitu kaum politik dan kaum terpelajar
yang sekarang telah dapat menduduki tempat-tempat dalam masyarakat yang
dahulu hanya menjadi monopoli kaum penjajah. Sedangkan untuk rakyat pada
umumnya keadaan bertambah buruk.*

Lantas bagaimana dengan sekarang ini, apakah sudah cukup bangsa ini
dikatakan sudah melalui krisis tersebut atau malah yang terjadi sekarang adalah
suatu prahara karena kebudayaan Indonesia semakin tcrtarik-tarik tidak menentu
meniadi kcbudayaan yang semu. Atau semua ini hanya karena konsep-konsep
yang digagas oleh pemikir dan yang menilai dirinya scbagai pcjuang kebudayaan
untuk mcrubah kebndavaan lama menjadi kebudayaan baru tidak mempunyai
platform yang jelas schingga sebuah konsep tentang kebudayaan pada akhirnya
seakan-akan menjadi hak milik oleh kaum elit saja?.

Wacana yang luas dan abstrak ini muncul karena ada orang yang

berpendapal bahwa di dalam kebudayaan ada tiga kategori umum: pertama,

* Sutan Sjahrir, “SYMPOSION tentang Kesulitan-kesulitan Zaman Peralihan Sekarang”,
(Jakarta: Balaj Pustaka, 1953), him. 13.
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defenisi ideal dalam apa budaya dianggap merupakan satu proses penyempurnaan
kehidupan manusia dalam terma nilai-nilai absolut atau universal tertentu. Kedua,
defenisi yang bersifat dokumenter ketika budaya dipahami sebagai susunan
intelektual dan karya imajinatif dalam apa pemikiran dan pengalaman manusia
tercatat. Ketiga, defenisi yang bersifat sosial tentang kebudayaan, yang melihat
budaya sebagai sebuah deskripsi dari sebuah jalan hidup partikular, yang
mengekspresikan makna-makna dan nilai-nilai tertentu bukan hanya dalam seni
dan proses belajar, melainkan juga pada institusi dan prilaku sehari-hari.’

Akulturasi budaya dimaksudkan membawa perubahan sistem nilai, pola
pikir, pola tingkah laku dan adat kebiasaan yang dituntut untuk mencapai
kemajuan. Perubahan dan kemajuan jaman rupanya telah menuntut adanya
transformasi budaya. Kalau perubahan struktural masyarakat yang terjadi akibat
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi (seperti industrialisasi,
tekhnologisasi dan wurbanisasi) tidak sejalan dengan perubahan budaya, maka
besar kemungkinan akan terjadi apa yang di sebut anomie pada perangkat nilai
yang berlaku dalam masyarakat. Manusia hidup tanpa norma yang jelas dan
mengalami krisis identitas.’

Kebudayaan bangsa Indonesia sebelum tersentuh modernisme’, selalu

terbelah menjadi kebudayaan priyayi di keraton dan kebudayaan wong cilik di

> Hikmat Budiman, op.cit., hlm. 105.

¢ J. Sudarmintha, “Pendidikan dan Transformasi Budaya di Indonesia”, dalam BASIS, No.
XXXIX, 1 januari 1990, him. 31.

7 Dahulu, pada masyarakat agraris, seorang priyayi harus melambangkan priyayi dan
orang keci harus berprilaku sebagai orang kecil. Tidak bisa bertukar tempat. Kalu penukaran itu
terjadi, terutama bila orang dibawah memakai simbol orang atas, itu dianggap aniaya. Lihat,
Kuntowijioyo, Budaya Elite dan Budaya Massa, dalam: kcstasy Gaya Hidup, Kebudayaan Pop
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pinggir pusat kekuasaan. Dalam sejarah nusantara, pembauran keduanya relatif
tidak terjadi, karena masing-masing pihak, terutama pihak pertama selalu ngotot
mempertahankan  kemurnian,  ke-adiluhungan  kebudayaannya.  Sehingga
kebudayaan ini tetap tersimpan rapi di balik tembok istana. Sementara pihak
kedua telah lebih dahulu memandang kebudayaan mereka tidak sebanding dengan
kebudayaan keraton, yang tertib, agung dan sebagainya. Mereka cenderung selalu
memandang kebudayaan mereka sebagai kebudayaan yang “belum jadi”, tidak
seperti kebudayaan istana yang sudah baku dan jadi. Kategori seperti ini memang
diakui oleh pemikir sosial seperti Sorokin, yang menyebut yang pertama sebagai
kebudayaan congeries dan yang kedua disebut cultural system.

Tapi jika menilik sejarah perkembanganya, justru karena asal mereka
adalah dua kebudayaan diatas, oleh karenannya masyarakat kebingungan
menentukan kebudayaan mana yang harus dijadikan identitas, sebab
bagaimanapun modernisasi itu bukan lahir dari dua kebudayaan tadi. Karena
persoalan ini tidak bisa dihadapi dengan sebatas kebingungan saja, maka di
ambillah keputusan cepat, walaupun lahir dari perdebatan yang prematur, tidak
seperti kebudayaan Barat yang pergulatannya sudah berusia ribuan tahun.
Kebudayaan kategori ketiga, yang lahir dari kelas menengah perkotaan inilah,
yang disebut Kuntowijoyo dengan kebudayaan yang sudah “nasional” dari
lahirnya.

Di samping persoalan dualisme kebudayaan tadi, masih ada persoalan

penting lainnya yang menyebabkan perilaku kebudayaan masyarakat Indonesia

Dalam Masyarakat Komoditas Indonesia, 1di Subandy Ibrahim, (ed.),(Bandung: Mizan,1997),
him. 53.
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gagap melangkah. Ada beberapa sebab yang mendasari hal itu, di antaranya
adalah masalah trauma sejarah. Tidak dapat dipungkiri bahwa pengalaman sebagai
negara terjajah meninggalkan luka mendalam, dan tentu saja menyisakan dendam.
Sebagai bangsa yang selama berabad-abad tertindas dan dipandang bukan sebagai
manusia yang beradab tentu ingin mengecap dan merasakan bagaimana jadi orang
yang berada “di atas”. Keinginan untuk merasakan bagaimana pengalaman
sebagai orang yang “di atas” ini kemudian menimbulkan persoalan yang lain,
yaitu tindakan-tindakan potong kompas, tidak mau mengambil jalan memutar dan
berliku. Dan kehidupan kebudayaan masyarakat ternyata belum siap untuk hal ini,
kondisi kehidupan kebudayaan bangsa Indonesia belum mempunyai sukma
kebudayaan yang kuat untuk melakukan pergulatan peradaban, dan terutama untuk
bergulat dengan keinginan sendiri.®

Tanpa disadari kebudayaan nasional Indonesia berkembang sejalan dengan
dinamika masyarakat dalam menanggapi tantangan zaman. Dalam proses
perkembangan kebudayaan itu tidak terkecuali adanya kemungkinan penyerapan
unsur kebudayaan asing yang bersifat merangsang maupun melengkapi serta
mempercepat proses perkembangan yang bersangkutan. Akan tetapi jumlah orang
yang mampu berpikir secara cemerlang dalam mengembangkan penemuan atau
perekaan yang dapat diterima dan dilembagakan sangat terbatas.

Secara implisit kebudayaan Indonesia saat ini merupakan pengadopsian
dari kebudayaan Barat, namun realitas empiris dalam kehidupan kebudayaan

masyarakat, pencernaan terhadap kebudayaan Barat yang terlalu berlebihan

¥ Soedjadmoko, Kebudayaan Sosialis, (Yogyakarta: Melibas, 2001), him. 117.
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tersebut secara tidak langsung sedikit demi sedikit menghilangkan nilai dan
spiritualitas dalam kebudayaan yang dinamakan kebudayaan adiluhung.
Sementara kebudayaan nasional adalah sebuah jawaban yang disiapkan untuk
mengatasi kemungkinan konflik yang dapat bersumber dari kebudayaan daerah,
maka kepribadian bangsa adalah jawaban nasional yang disiapkan untuk
mengatasi kesulitan yang muncul dari perbenturan kebudayaan asing (khususnya
kebudayaan transnasional-multinasional-internasional) .

Dari lintasan historis yang sangat pendek di atas, kesulitan yang paling
besar untuk mendapat definisi kebudayaan yang dapat dipakai sebagai sebuah
identitas kebudayaan baru bagi kebudayaan Nasional, tanpa menghilangkan nilai
kebudayaan lama dan sepenuhnya menyerap kebudayaan asing, disebabkan bukan
oleh karena amat banyaknya segi dan unsur-unsurnya, tetapi oleh karena sifat dari
setiap kebudayaan Nasional yang dinamis yang menyebabkan amat sukar untuk
menentukan kesatuan dan identitasnya, ciri-cirinya dan batas-batasnya dalam
waktu dan ruang. "

Dalam perkembangan untuk mencari identitas yang baru bagi kebudayaan
Nasional, di sini hanya ingin diperlihatkan bahwa kehidupan kebudayaan
masyarakat senantiasa kebingungan, tidak punya acuan yang jelas, tidak punya
pegangan dalam diri sendiri dalam bersikap dan mengekspresikan makna dan
nilai-nilai yang dipandang universal dalam kebudayaan. Kesenjangan penyerapan
dan penghayatan kebudayaan Nasional yang beraneka ragam ini seringkali

menimbulkan ketegangan dan pertentangan baik secara pemikiran maupun dalam

? Ignal Kleden, Sikap Ilmiah Dan Kritik Kebudayaan, (Jakarta, LP3ES,1987), him. 158.

'% Sutan Takdir Alisjahbana, Antropologi Baru, (Jakarta, Dian Rakyat, 1986), him. 209.
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kehidupan, ini disebabkan karena terdapat kesalah-pahaman dalam pengertian
ataupun metode-metode yang dipakai oleh peneliti.

Menurut Kuntowijoyo, bangsa Indonesia dalam berbudaya selalu terbelah
menjadi dua, yaitu kebudayaan priyayi yang berada didalam keraton dan
kebudayaan wong cilik pada masyarakat kecilpriyayi. Kesimpulan kebudayaan
yang dualistik ini dihasilkan Kuntowijoyo dari pengamatannya terhadap budaya
Jawa yang tidak jauh berbeda dari kebudayaan lain di nusantara yang sekarang
menyatukan diri menjadi bangsa Indonesia. Alasannya bisa dilihat dari persamaan
kultur agraris, tradisi mitis dan mistis yang berurat berakar serta hierarkhi
kekuasaan yang cenderung feodalistik'".

Setelah modernisasi masuk, dan yang sedikit banyaknya adalah pengaruh
dari kolonialisme Belanda, muncullah bentuk kebudayaan baru, yang relatif tidak
bisa dimasukkan ke dalam dua kategori tadi, yaitu kebudayaan urban kelas
menengah. Apa yang harus diperhatikan dalam memajukan kebudayaan Nasional
menuju abad, budaya dan persatuan bangsa ialah harus ada upaya yang bertujuan
ke arah peradaban, tanpa mengabaikan persatuan dan kesatuan bangsa.

Hal ini berarti sekalipun harus memperhatikan keberadaan kebudayaan
lama dan asli meliputi puncak-puncak kebudayaan daerah, tidak berarti bahwa
kebudayaan itu harus mandeg dan mengabaikan tuntutan kebudayaan yang global,

karena pengaruh kebudayaan asing tidak boleh diabaikan dalam upaya

' Sistem Feodal ditandai oleh hubungan hubungan sosial yang khas yang dinamakan
hubungan Patron-Klien (Patron-Client Relationship) yang sekaligus juga menentukan pembagian
kerja. Dengan demikian pola patron-klien kebudayaan dan kekuasaan dianggap datang dari atas
yaitu dari patron, sedangkan ekonomi berasal dari bawah dan disumbangkan oleh para klien. Lihat,
Ignas Kleden, “Dwi Fungsi ABRI: kesatuan Bangsa dan Kemajemukan Budaya”, Dalam Majalah
Filsafat DRIYARKARA, Tahun XXIII No. 4, November 1990, him. 50.
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pengembangan kebudayaan Nasional. Kenyataan di dunia ini hampir tidak ada
suatu kebudayaan yang bebas dari pengaruh asing. Bisa dikatakan kebudayaan
kolonial inilah yang sebenarnya tempat lahir para founding father Republik ini.

Diawali perdebatan antara Tjipto dan Ki Hadjar boleh dikatakan
mengawali perdebatan panjang dan sengit di bidang kebudayaan yang
berlangsung pada pertengahan 1930-an dan dikenal dengan istilah "Polemik
Kebudayaan”, silang pendapat yang terjadi di kalangan pemikir kebudayaan pada
saat itu seringkali dipahami sebagai debat antara kubu modernis dan tradisionalis,
atau kubu pro-Barat dan pro-Timur.

Pembaca sejarah dibuat memilih salah satu dan mengabaikan yang
lainnya, seakan-akan kebudayaan Indonesia bergerak dalam bidang linear yang
dibagi tegas antara sisi Timur dan Barat, atau sisi modern dan tradisional. Padahal
ketika diperhatikan dengan baik tampak jelas bahwa semua pihak yang terlibat
dalam polemik itu boleh dibilang kaum modernis, mereka menerima ilmu
pengetahuan modern dan toleran terhadap apa yang mereka pahami sebagai
'kebudayaan Barat'. Lebih jauh lagi, mereka sama-sama menentang tradisi 'feodal’
Jawa kolonial. Tidak satu pun percaya bahwa kebudayaan “/ndonesia Baru" harus
sepenuhnya diambil dari kebudayaan elit tradisional, atau pun bulat-bulat dari
kebudayaan rakyat.

Nama Sutan Takdir Alisjahbana (STA) dengan segala pemikiran dan
perjuanganya dalam membentuk kebudayaan yang maju bagi Indonesia dengan
ide pengadopsiannya terhadap kemajuan kebudayaan Barat patut dicontoh.

Menurut STA, dengan lugas argumen yang diyakininya itu, Ia hatamkan pada
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setiap pemikiran yang masih terpaku pada kebudayaan lama Indonesia yang
dimana berkuasanya Nilai Solidaritas’. Ta mengatakan bahwa kita mengalami
krisis kebudayaan di segala aspek. Untuk membentuk kebudayaan nasional yang
baru dan agar tidak tertinggal oleh bangsa-bangsa lain, maka kebudayaan
Indonesia harus diberi perlengkapan Barat berupa etos intelektualisme,
individualisme, materialisme dan egoisme”. Pengadopsian kebudayaan Barat
yang dilakukakn oleh STA merupakan sebuah upaya untuk mentransformasikan
kebudayaan dari masa transisi menuju kebudayaan yang maju dan mempertinggi
derajat bangsa.

Menurut pandangan STA, sejarah indonesia dimulai pada abad-20. Baru
pada abad ini muncullah generasi baru, generasi yang sadar akan keterbelakangan
dan berniat untuk membuka jalan baru bagi kebudayaan nasional. Sebelum itu,
STA mengatakan scbagai jaman Prae-Indonesia’, jaman jahiliyah ke-
Indonesiaan, yang hanya mengenal sejarah Majapahit, sejarah Mataram. Dalam
pandangan STA, masyarakat prae-Indonesia selama berabad-abad adalah
masyarakat statisch, yang mati dan perlu disuntik dengan nilai-nilai kebudayaan
Barat yang dynamisch, yang hidup. Karena, demikian ia memberi pembenaran,
hanya suatu masyarakat yang dinamis yang dapat bersaing dalam masyarakat

bangsa-bangsa. Maka dari itu bangsa Indonesia perlu mempelajari "alat” dari

12 Sutan Takdir Alisjahban. Perkembangan Kebudayaan Indonesia Dilihat Dari Jurusan
Nilai-nilai, (Jakarta, Idayu Press, 1977), hlm. 14.

13 Tgnas Kleden (dkk.), Kebudayaan Sebagai Perjuangan: Perkenalan Dengan Pemikiran
S. Takdir Alisjahbana, (Jakarta: PT. Dian Rakyat), 1988. hlm. xi.

4 Prae-Indonesia dalam pandangan STA adalah masa dimana kebudayaan Indonesia
masih dikuasai oleh kebudayaan lama (leluhur) yang terdiri dari kerajaan-kerajaan, kerajaan
Banten, Mataram, Minangkabau atau Bnajarmasin. Lihat Achdiat K. Mihardja, Polemik
Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1950), him. 16.
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bangsa-bangsa yang waktu itu dia nilai tinggi kebudayaannya: Eropa, Amerika,
Jepang.

Tulisan ini mendapat tanggapan dari Sanusi Pane, Purbatjaraka dan
Amir”. Pada intinya, keduanya beranggapan bahwa ada perbedaan kebudayaan
dan nilai-nilai yang dianut Barat dengan Indonesia yang Timur sehingga,
idealnya, perlu dicari perpaduan dari kelebihan masing-masing. Untuk mengenal
lebih jauh pemikiran STA, dalam buku yang dieditori oleh Achdiat Mihardja,
buku yang merupakan kumpulan pemikiran para tokoh dalam Polemik
Kebudayaan tersebut terdapat beberapa catatan yang bisa diberikan pada
“polemik” ini. Pertama, tulisan-tulisan ini muncul dalam semangat Sumpah
Pemuda yang terjadi beberapa tahun sebelumnya. Peristiwa ini menyebarkan
optimisme ke pemuda-pemuda terdidik mengenai suatu "masyarakat imajiner"
yang bernama Indonesia.

Kedua, STA bisa jadi tidak menyadari adanya ironi tersembunyi dalam
pernyataannya sendiri, bahwa ide dan pengorganisasian "nasionalisme" tersebut
dibentuk oleh hikmah belajar dari pendidikan Barat, yakni Belanda sang kolonial.
Dengan demikian, kesadaran politis mereka tentang ke-Indonesiaan terbentuk oleh
kacamata Belanda dan belum tentu diikuti oleh "nasionalisme" budaya seperti
dalam kasus STA, atau lebih lanjut menggunakan kebudayaan sebagai strategi
membangun nasionalisme seperti yang dilakukan Ki Hadjar Dewantara dengan

Taman Siswanya.

'3 Sutan Takdir Alisjahbana, Hidup Dalam Semua Kebudayaan, Dalam: Memoar, Senarai
Kiprah Sejarah, (Jakarta: Penerbit Grafitti, 1990), him. 173.
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Ketiga, mengingat semangat yang melingkupi polemik itu adalah
persiapan untuk menyongsong masyarakat baru, Indonesia dengan rancangan
kebudayaan yang paling mendukung, maka jalan yang diambil adalah pendidikan
bagi generasi mendatang. Dengan demikian, polemik bergeser pada masalah
pendidikan. STA memberikan kritik-kritik terhadap konggres itu yang tak lama
kemudian menyulut polemik. Seperti bisa diduga, pada kesempatan ini pun STA
menganjurkan bangsa ini mengarahkan mata ke Barat.

STA berpendapat, nilai-nilai pada kebudayaan Barat (modern) inilah yang
justru kurang atau tidak ada dalam masyarakat Indonesia sehingga perlu
dihidangkan sebagai menu pendidikan dalam jumlah yang cukup besar. Agar
cepat bisa mengejar kebudayaan Barat yang melaju di depan, bangsa Indonesia
harus melahap nilai-nilai yang ia anggap sebagai nilai-nilai kunci kebudayaan
Barat yang dinamis, yang hidup.

Sejauh ini konsep yang didasari oleh semangat Renaissance yang di
yakini dan dicita-citakan oleh STA sebagai kebudayaan baru bagi Indonesia, jika
di hadapkan kondisi empiris masyarakat, tentulah menyebabkan ironi yang besar
bagi kebudayaan Indonesia. Renaissance adalah kelahiran kembali mansuia,
kebangkitan, penemuan diri, pembebasan dan kesegaran. Sebagimana Italia abad
15 menemukan diri dari karena bisa membebaskan diri dari klerikalisme gereja
dan skolastisisme abad pertengahan, demikian Indonesia — dalam harapan STA —
harus membebaskan diri dari lingkungan adat istiadat lama dan tradisionalisme
dalam cara fikir dan tingkah laku. Dalam pada itu terlihat kesulitan dalam

menerapkan Renaissance di Indonesia. Dalam scjarah Renaissance memiliki

12
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makna ganda: pembebasan dari kungkungan kebudayaan abad pertengahan yang
bersifat teosentris dan sekaligus penemuan kembali kebudayaan antik yang
antroposentris.

Kebudayaan antik Yunani-Romawi yang telah mencapai puncaknya
yang klasik, selama berabad-abad tertutup oleh “kegelapan” abad pertengahan dan
baru dapat menyingsingkan fajarnya kembali pada masa Renaissance. Dalam
kasus Indonesia, pandangan STA dapat ditafsirkan sebagai pembebasan dari
kebudayaan lama sebagaimana dipelihara dalam setiap tradisi tiap kelompok
budaya. Menurutnya, kebudayaan lama sebagai masa pra-Indonesia tidak
mungkin menemukan kembali sesuatu yang gemilang dari sana. Maka
kebangkitan kebudayaan baru disini bukanlah sesuatu renaissance, kelahiran
kembali, penemuan kembali, melainkan mengambil sesuatu yang relatif baru sama
sekali yaitu kebudayaan Barat yang bersumber dari Renaissance.”®

Oleh karena itu hal ini menimbulkan pertanyaan besar bagi konsep yang
ditawarkan oleh STA yang seolah-olah tidak lagi mempersoalkan realitas empiris
masyarakat dimana ia mengembangkan pemikiranya tersebut tentang bagaimana
mungkin dan dengan cara yang seperti apa, apakah seorang Jawa misalnya benar-
benar dapat bebas dari budayanya atau orang Minang yang tidak terikat lagi

dengan adat Minang. Pada wilayah sosilogis misalnya, masyarakat pedesaan

merupakan gambaran umum kondisi sosial bangsa Indonesia.

16 Ignas Kleden (dkk.), op.cit., hlm. xx-xxi.
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B. Rumusan Masalah
Untuk menyempitkan pembahasan guna menghindari alur pembicaraan
yang menggenang, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
a. Seperti apa pemikiran kebudayaan Sutan Takdir Alisjahbana.
b. Apakah kelemahan-kelemahan pemikiran kebudayaan Sutan Takdir
Alisjahbana ketika harus dilebur dengan dengan kebudayaan yang sudah

lebih dulu ada di Indonesia.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.1. Tujuan Penelitian;
Penelitian ini bertujuan mengenal sejauh problematika-dialektika dalam
proses perkembangan kebudayaan nasional, yang diantaranya:
a. Mendiskripsikan nilai-nilai kebudayaan Nasioanal dengan segala
tantangan dan kebutuhanya.
b. Mengajukan sebuah analisis kritis dan faktual terhadap konsep

kebudayaan Sutan Takdir Alisjahbana.

1.2 Kegunaa Penelitian:
a. Bagi Kemajuan [lmu Pengetahuan
o Memperkaya pengetahuan dan teori ilmu yang bersifat abstrak dan
realitas kehidupan manusia.
o Memperluas aspek-aspek yang terdapat dalam ilmu pengetahuan.

b. Bagi Kemajuan Filsafat

14
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o Berupaya untuk mengembangkan kajian filsafat tentang persoalan-
persoalan kebudayaan pada umumnya, perkembangan kebudayaan
Indonesia khususnya.

o Melalui pembahasan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini,
penulis berupaya menganalisis secara kritis tentang nilai kebudayaan
nasional dari sudut pandang sejarah, dan diharapkan membantu

dalam penyelesaian persoalan-persoalan empiris dalam kebudayaan.

D. Metode Penelitian
1.1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang di gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang menjadikan
bahan pustaka sebagai sumber (data) utama, sehingga lebih sebagai
penelitian dokumenter (dokumentary research). Objek penelitian ini
adalah mengajukan analisis kritik terhadap gagasan Sutan Takdir
Alisjahbana tentang konsep kebudayaan nasional yang diadopsi dari
kebudayaan Barat apakah relevan jika dijadikan sebagai kebudayaan baru

bagi rakyat Indonesia.

1.2.Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitu menguraikan secara
ilmiah-sistematik dan objektif atas pemikiran kebudayaan Sutan Takdir
Alisjahbana.

1.3. Tehnik Pengumpulan Data

15
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Data-data di ambil dari sumber kepustakaan, baik berupa buku, buletin,

majalah, ensiklopedi maupun sumber-sumber yang berkaitan dan menjadi

sumber primer dalam penelitian, sedangkan tulisan-tulisan lainya yang

berkaitan dalam pembahasan menjadi sumber data sekunder.

1.4. Analisis Data

a. Analisis data akan dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
instrumen deduktif yang dimaksudkan untuk memberikan logika
befikir yang bertumpu pada kaidah-kaidah yang umum untuk
kemudian memberikan penilaian kepada hal yang khusus.

b. Berupaya mengadakan evaluasi atas kekuatan dan kelemahan
pemikiran tokoh. Ini dmaksudkan untuk melihat lebih jauh

bagaimana pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana.

1.5.Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan Aistoris-
filsosofis-sosiologis yaitu pendekatan yang menggambarkan tentang
proses terjadinya perilaku (pemikiran) sekaligus sudut posisi manusia

yang membawanya pada proses perilaku (pemikiran ) tertentu.

E. Telaah Pustaka

Yang khas dalam pendekatan filsafat sosial adalah pemahaman yang
kontekstual, tidak terlepas dari pikiran, nilai-nilai, norma-norma dan prasangka
dari masa hidup tokoh tersebut. Kecenderungan dari filsafat sosial tentang
perubahan sosial terletak pada hakekat, orientasi, dan setting sosial yang

mendasari. Berbicara mengenai perubahan sosial adalah menganalisa lebih jauh
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realitas sosial yang terjadi dalam masyarakat. Termasuk persoalan ekonomi,
politik, dan juga budaya. Pendekatan secara historis memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang suatu ajaran, sehingga penulis mendapatkan suatu
kesimpulan yang utuh dari ajaran tersebut. Kemudian penulis refleksikan dengan
kondisi sosial saat ini untuk mencari perspektif baru.'”

Sutan Takdir Alisjahbana merupakan salah satu tokoh penting dalam
sejarah perkembangan kebudayaan Indonesia. Pemikiranya dari masa ke masa
adalah usahanya dalam mempetjuangkan kebudayaan indonesia, Ia menilai
bahwa tidak ada dalam dasawarsa kehidupan yang tidak luput dari krisis. 8 Dan
sifat “modern” yang merupakan hal sentral dalam pemikiran S.T. Alisjhabana
sehingga patut dikaji lebih teliti. Bahasa modern, keperluan modern, dan dunia
modern boleh dikata selalu menjadi semboyan yang tegas dalam setiap pemikiaan
S.T. Alisjahbana."

Buku Polemik Kebudayaan karya Achdiat Kartamihardja. Buku ini
pertama kali terbit setelah munculnya polemik kebudayaan tahun 1930-an.
Sebagai satu-satunya buku yang diacu bila orang membicarakan Polemik
Kebudayaan 1930-an, buku ini tidak memadai. Karena orang harus mencari

sendiri konteks historis perdebatan ini dengan memperhatikan bacaaan-bacaan

17 Anton Bakker dan A. Charis Zubeir, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him. 83-84.

18 Krisis adalah slogan Sutan Takdir Alisjahban dalam memahami permasalahan dalam
masa perkembangan kebudayaan nasioanal. Demikianlah riwayat hidup dan perjuanganya adalah
riwayat berpindahnya dia dari satu krisis kepada krisis lainya dan kisah perjalananya dari satu
harapan kepada harapan lainya, Ignas Kleden (dkk.), Kubudayaan, Op. Cit, him. x-xi.

¥ Ibid. hlm. xii.
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sejaman dan kecenderungan-kecenderungan apa saja yang dominan di kalangan
aktivis kebudayaan pada masa itu.

Dalam Kebudayaan Sebagai Perjuangan karya Ignas Kleden, Gunawan
Muhammad dan Taufik Abdullah, buku ini diterbitkan dalam rangka untuk
memperkenalkan kembali pemikiran-pemikiran tentang berbagai permasalahan
dalam kebudayaan. Dan buku ini diterbitkan juga sebagai peringatan ulang tahun
STA ke-80, buku ini merupakan salah satu sumber dalam mengenal beberapa
pokok pikiran STA, napak tilas perjuangan kebudayaan. Bagaimana menghadapi
permasalahan dan sekaligus membuat sebuah solusi bagi keadaan sekarang yang
semakin terlibat dalam teknologi modern sebagai sebuah bangsa.

Ada beberapa artikel yang membahas tentang problematika yang dihadapi
dalam kebudayaan Nasional. Dimulai dari masalah perdebatan dalam kancah
kebudayaan sampai kepada permasalahan nilai kesatuan dan kemampuan
masyarakat Indonesia beradaptasi dengan kebudayaan diluar dirinya. Diantara
artikel tersebut adalah, “Polemik Kebudayaan: Soal Penafsiran Apa ltu Tradisi”,
dalam majalah BASIS ditulis oleh F.X. Mudji Sutrisno. Polemik Kebudayaan yang
berorientasi untuk memajukan kebudayaan Indonesia masih memiliki tanda tanya
besar, yakni mengenai cara pandang antara kubu modernis-tradisionalis tentang
“tradisi”, dan juga tentang tafsir kebudayaan dalam konteks apa diartikan;

kebudayaan sebagai kata benda (tradisi), atau kebudayaan dipandang sebagai kata
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kerja (kebudayaan dipandang sebagai proses membangun Indonesia bary, modern,
atau yang lebih maju lagi!)*

Dua artikel berjudul “Wawasan Kebudayaan Nasional”, yang ditulis oleh
Budi Darma, dan “Mencari Kata Pemersatu”, oleh Mudji Sutrisna. Menurut Budi
Darma, secara konsep, bangsa Indonesia tidak perlu menengok kebudayan Barat
atau Timur seperti yang dilakukan oleh para pemikir pada Polemik Kebudayaan,
karena praktis masyarakat Indonesia sudah mengambil banyak kerangka berfikir
Barat, seperti misalnya dalam menangani pendidikan, kesehatan, dan
industrialisasi, pengambilan tersebut sudah di luar konsep itu sendiri. Masalah
identitas bangsa pada hakekatnya adalah jika proses persatuan dan kesatuan
berjalan, didukung dengan situasi sosial, ekonomi, dan politik yang mantap.”’

Menurut Mudji Sutrisna, usaha pencarian kata pemersatu maupun
renungan-renungan mengenai manusia Indonesia semuanya berpusat pada satu
keprihatinan, ialah keinginan mensejahterahkan manusia sebagai pribadi dan
tujuan pada dirinya. Pusat perhatian utama yang harus diperhatikan dalam usaha
membangun kebudayaan adalah bagaimana martabat manusia dijunjung nilainya!
Konkret: bagaimana manusia Indonesia tidak berantakan bila berhadapan dengan
kemajuan dan perkembangan jaman.*

Artikel berikutnya yang membahas tentang orientasi nilai budaya manakah

yang diperlukan dalam kebudayaan Nasional dalam menghadapi tekanan-tekanan

2EX. Mudji Sutrisno, “Polemik Kebudayaan: Soal Penafsiran Apa Itu Tradisi”, BASIS,
XXXVII, Januari 1988, him. 28.

! Budi Darma, “Wawasan Kebudayaan Nasinal”, BASIS, XXXIX, Juni 1990, him. 238.

= Mudji Sutrisna, “Mencari Kata Pemersatu”, BASIS, XXXI, Maret, 1982, him, 90.
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ataupun mampu beradaptasi dengan zaman modern? Sebagai bangsa yang ingin
melepaskan ciri-ciri sebagai bangsa yang berkembang, dari masyarakat agraris-
tradisional, menjadi masyarakat industrimasyaraat maju (modern), maka
mengubah sikap mental manusia Indonesia agar mampu sejalan dengan tuntutan
masyarakat modern adalah sebuah kewajiban.”

Perkembangan ilmu-ilmu sosial dan diskusi kebudayaan di Indonesia
banyak yang menjadi catatan, seperti yang diuraikan Ignas Kleden dalam Sikap
Ilmiah Dan Kritik Kebudayaan, yaitu kerancuan antara pandangan akademis dan
sosial-politik. Semangat besar untuk mengembangkan ilmu-ilmu sosial dalam
banyak hal ternyata berangkat dari kepentingan praktis sosial-politik dan bukanya
dari suatu kebutuhan akademis. Maka hal ini menimbulkan berbagai
penyimpangan baik dalam pemahaman tentang teori dan praktek, maupun dalam
pengembangan dan penerapan ilmu.

Dua skripsi yang pernah ditulis oleh Dian Nur Anna dengan: Filsafat
Kebudayaan Sutan Takdir Alisjahbana, skripsi ini membahas refleksi filosofis dan
idealisme STA tentang kebudayaan dari sudut pandang filsafat nilai. Dan skripsi
kedua yang ditulis oleh Dian Nur Aini, Sikap Dan Penghayatan Agama Islam
Sutan Takdir Alisjahbana, Dalam Romanya Anak Perawan Di Sarang Penyamun,
skripsi ini membahas kerangka hermeneutik dalam melalui karya sebagai bahan
analisa bagi pemikiran dan sikap terhadap kehidupan beragama STA.

Dengan melihat lebih jauh dialektika dan pemikiran STA tentang

kebudayaan, atau lebih khususnya kebudayaan Indonesia. Penulisan skripsi ini

2 Hans J. Daeng, “Adaptsi dan Integrasi Nilai Budaya Tradisional-Modern”, BASIS,
XLII, Februari, 1993, him. 92.
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menganalisa sejauh mana pemikiran kebudayan yang di cita-citakan oleh STA dan

yang dinilainya sebagai kebudayaan yang baru bagi Indonesia tersebut dapat

diterapkan secara konkrit dan aktif pada kehidupan kebudayaan masyarakat

Indonesia.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing bab

dirinci menjadi beberapa sub bab.

a.

Bab Pertama, terdiri atas : Bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian dan pendekatan, telaah pustaka dan sistematika pembahsan. Bab
ini dimaksudkan untuk mengantarkan kita pada masalah sebenarnya yang
disusun pada bab-bab berikutnya.

Bab Kedua, bab ini akan membahas pribadi Sutan Takdir Alisjahbana.
Meliputi biografi, riwayat hidup, paradigma pemikiran dan beberapa
karyanya yang dijadikan sebagai objek material dalam penelitian ini.
Sekaligus didalamnya mencakup pembahasan tentang pengertian umum

tentang kebudayaan.

Bab Ketiga, membahas pandangan Sutan Takdir Alisjahbana tentang
konsep kebudayaan Nasional tentang ragam-corak serta kondisi sosial
kehidupan masyarakat Indonesia dilihat dengan segala tantangan dan
kebutuhnaya.

Bab Keempat, yang berisikan analisis kritis terhadap pemikiran
kebudayaan Sutan Takdir Alisjahbana. Dalam bab ini sesuatu yang
diharapkan adalah berusaha mencari kelemahan maupun kekuatan gagasan
Sutan Takdir Alisjahbana.

Bab Kelima, merupakan kesimpulan dan sekaligus jawaban dari penelitian.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan riset terhadap pemikiran Sutan Takdir Alisjahbana

tentang kebudayaan, khususnya kebudayaan Indonesia. Melalui deskripsi dan

analisa terhadap basis teoritis, titik tolak dan konteks pemikiran Sutan Takdir

Alisjabana adalah dalam upayanya membangun harapan sekaligus berusaha

untuk menciptakan realitas yang diharapkanya, yakni membangun kebudayaan

yang maju bagi kehidupan kebudayaan masyarakat Indonesia yang mengacu

pada kebudayaan modern dari Barat. Penulis dapat menyimpulkan, sebagai

jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan pada bab

pendahuluan.

1.

Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, kebudayaan adalah proses
insani manusia yang menyadari potensi dirinya sebagai makhluk
yang berbudi dalam struktur kejiwaanya. Kebudayaan merupakan
sebuah kegiatan, aktivitas atau bahkan perjuangan manusia secara
bebas untuk menilai dan memilih kebutuhan, kelengkapan dan
penyesuaian dalam lingkunganya. Ide-ide pemikiran dan
perjuangan Sutan Takdir Alisjahbana adalah upayanya untuk
merubah kehidupan masyarakat Indonesia agar lebih maju dengan

cara mengadopsi kebudayaan modern yang bersumber dari Barat



Bab 'V

berupa etos intelektualisme, individualisme, egoisme, dan

materialisme.

2. Adapun mengenai kelemahan-kelamahan ide dan perjuangan Sutan

Takdir Alisjahbana, adalah kurangnya analisis kritis terhadap
konteks sosial masyarakat, dan ide dan perjuanganya bersifat elitis.
Karena untuk membentuk kebudayaan yang maju bagi bangsa
Indonesia — biasa disebut kebudayaan baru oleh Sutan Takdir
Alisjahbana —, maka diperlukan pendekatan historis mengenai asal-
usul nilai kebudayaan leluhur bangsa Indonesia yang fragmentaris
dan memperhatikan  konteks sosial masyarakat dalam
mengembangkan kebudayaanya. Bagaimanapun, kebudayaan asli
bangsa Indonesia merupakan nilai yang harus dipertahankan dan
dilestarikan sebagai sarana untuk berkreasi dan mengembangkan

diri, dan merupakan identitas bangsa yang harus di junjung tinggi.

B. Saran-saran

1.

Penelitian dalam skripsi ini dapat dikatakan selesai namun sebenarnya
masih banyak celah yang perlu dikritisi dan digali dari kajian ini.

Tidak ada yang tidak mungkin dalam dunia ini, sebagaimana peneliti
sendiri pertama kali ragu dalam mengangkat tema ini karena banyak

kekurangan dan kendala, namun akhirnya selesai juga.
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